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ABSTRACT

Mangifera is a genus of the Anacardiaceae family of mangoes spread across Sumatra, Kalimantan, Java,
and Bali. Several species of the genus Mangifera have been extensively researched on phytochemistry
and antioxidant activity using the DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) method. The study explains
that several species of the genus Mangifera contain secondary metabolite compounds, such as
flavonoids, phenolics, tannins, saponins, alkaloids, triterpenoids, and quinones. The results of several
studies explain that the Mangifera genus has antioxidant activity with an inhibitory concentration
(ICso) value generally <50 ppm, which is a strong category, so it has the potential to be an antioxidant.
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1. PENDAHULUAN

Di zaman yang telah modern ini, masyarakat kembali menggunakan bahan-bahan yang
bersifat alami untuk mengobati berbagai macam penyakit. Hal ini dilakukan untuk
mengurangi efek samping yang dapat terjadi akibat mengonsumsi obat sintetik.
Kecenderungan ini, yang menyebabkan para ahli untuk melakukan berbagai penelitian
mengenai komponen dari tumbuhan yang dapat berkhasiat sebagai bahan obat, salah satunya
berasal dari wilayah Kalimantan. Kalimantan Selatan memiliki banyak tumbuhan yang
berpotensi sebai bahan obat namun masih belum dilakukan identifikasi kandungan komponen
kimia yang ada didalamnya. Secara turun temurun, masyarakat di daerah tersebut telah
memanfaatkan tumbuhan yang berada di sekitarnya sebagai pengobatan, sehingga dapat
dikatakan berpotensi sebagai bahan sediaan obat.1

Salah satu tanaman endemik yang berada di Kalimantan Selatan, berasal dari genus
Mangifera, yaitu Mangifera caesia Jack ex Wall yang biasa dikenal dengan nama binjai.2
Mangifera merupakan salah satu genus dari famili Anacardiaceae atau mangga-manggaan.
Terdapat kurang lebih 35-40 spesies yang termasuk kedalam famili Anacardiaceae yang
menyebar di wilayah Asia tropis. Di Indonesia, genus Mangifera tersebar di wilayah Sumatera,
Kalimantan, Jawa dan Bali. Tumbuhan yang termasuk di dalam genus Mangifera diketahui
memiliki aktivitas antioksidan dan antibakteri.3 Senyawa antioksidan alami dapat ditemukan
pada tumbuhan dari genus Mangifera, dimana terdapat beberapa penelitian yang
menunjukkan bahwa pada bagian daun dari tanaman tersebut mengandung senyawa fenolik
dan flavonoid yang berpotensi tinggi sebagai
antioksidan.2

Antioksidan adalah zat yang menstabilkan
radikal bebas dan dapat melindungi sel dari
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perubahan yang dapat menyebabkan kerusakan pada struktur sel. Dalam beberapa penelitian
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa antioksidan dan penghambat a-glukosidase yang
berasal dari sumber alami terutama buah-buahan dapat memberikan efek antidiabetes.
Terdapat beberapa senyawa yang telah diteliti menunjukkan berbagai efek biologis antara lain
fenolik, tanin, dan antosianin, yang merupakan kelompok metabolit sekunder terpenting.*

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa senyawa fenolik dan
flavonoid banyak ditemukan pada genus Mangifera , sehingga dimungkinkan berpotensi
sebagai antioksidan. Penulisan review jurnal ini dilakukan untuk mengetahui senyawa yang
terkandung dalam beberapa spesies dari genus Mangifera dan aktivitas antioksidan yang
dinyatakan dengan nilai ICso pada genus Mangifera dari beberapa literatur.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam review jurnal ini adalah dengan observasi dan
pengumpulan data dari beberapa jurnal mengenai aktivitas antioksidan dari beberapa
spesies yang berasal dari genus Mangifera. Kemudian data yang telah dikumpulkan secara
kualitatif dan kuantitatif akan disederhanakan sehingga diperoleh deskripsi yang konkrit
untuk acuan peneliti dalam melakukan penelitian lebih lanjut mengenai genus Mangifera.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kandungan Senyawa Metabolit Sekunder Pada Genus Mangifera

Skrining fitokimia merupakan uji pendahuluan untuk mengidentifikasi golongan senyawa
metabolit sekunder dengan aktivitas biologis yang terkandung dalam tumbuhan. Skrining
fitokimia pada tumbuhan digunakan sebagai informasi awal dalam penentuan golongan
senyawa kimia yang terkandung didalamnya.> Adapun kandungan metabolit sekunder
beberapa spesies dari genus Mangifera dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kajian Fitokimia Spesies Mangifera

Bagian

Spesies Tumbuhan Golongan Senyawa Pustaka
Buah Fenolik 6
Mangifera caesia Jack Daun Saponin, Tanin 7
ex Wall. Daun Flavonoid, Fenolik, Tanin, 8
Triterpenoid
Kulit Batang Triterpenoid 3
Akar dan Batang Saponin, Tanin 1
Akar dan Batang Saponin, Tanin 1
Daun Alkaloid, Flavonoid, Tanin 9
Mangifera casturi Daun Alkaloid, Flayonmd, Tanin, 10
Kostem Kuinon
Daun Flavonoid, Triterpenoid 11
Mangifera indica L. Daun Tanin, Flavonoid, Saponin 12
var. gedong Daun Flavonoid 13
Daun Flavonoid, Alkaloid, Steroid, 14
Mangifera indica L. Polifenol, Tanin, Saponin
Kuinon, Terpenoid, Tanin,
Daun Fenol, Flavonoid 15
. . Daging Buah Flavonqld, Monoterpep & 16
Mangifera foetida Seskuiterpen, Saponin
Lour Kulit Buah Tanin, Polifenol, Monoterpen 16

& Seskuiterpen, Kuinon
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Spesies Tu]?::%ll?l?an Golongan Senyawa Pustaka
Flavonoid, Tanin, Polifenol,
Biji Monoterpen & Seskuiterpen, 16
Kuinon

Daun Flavonoid, Fenolik, Tanin, 17
Alkaloid, Saponin

Mangifera indica L. Daun Alkaloid,. Saponin, K.uinon, 18
cv. Golek Tanin, Flavonoid

Dari Tabel 1, dapat terlihat bahwa beberapa spesies dalam genus Mangifera memiliki
senyawa metabolit sekunder, diantaranya flavonoid, fenolik, tanin, saponin, alkaloid,
triterpenoid, kuinon. Dimana senyawa yang terdapat pada hampir semua spesies adalah
senyawa flavonoid dan fenolik. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Maanari et al pada
tahun 2014, diketahui bahwa senyawa yang dapat menangkal radikal bebas atau bersifat
antioksidan ialah senyawa golongan flavonoid dan fenolik, karena senyawa tersebut memiliki
gugus hidroksil (-OH) sehingga dapat menetralkan radikal bebas dengan cara mendonorkan
atom hidrogennya sehingga menjadi molekul non radikal yang stabil.1®

3.2 Aktivitas Antioksidan Pada Genus Mangifera

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dwidhanti et al, (2018), pada daun binjai
(Mangifera caesia Jack ex Wall.) mengandung flavonoid yang telah diteliti dapat meningkatkan
aktivitas antioksidan yang mampu mencegah kerusakan akibat aktivitas menangkal radikal
bebas.2? Untuk mengetahui suatu senyawa efektif sebagai senyawa antioksidan dapat
dilakukan pengujian menggunakan metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil). Prinsip dari
metode DPPH ini adalah DPPH sebagai senyawa radikal akan berinteraksi dengan senyawa
antioksidan. Dalam hal ini, senyawa antioksidan akan mendonorkan atom hidrogennya pada
radikal DPPH, sehingga DPPH akan tereduksi menjadi bentuk yang bersifat nonradikal, dengan
ditandai hilangnya zat warna berwarna ungu. Dengan pudarnya warna inilah menyebabkan
penurunan nilai absorbansi pada panjang gelombang maksimum dengan dilakukan
pengukuran menggunakan spektrofotometer UV-Vis.21

Aktivitas antioksidan dapat dilihat dari nilai ICso yaitu konsentrasi larutan sampel yang
dibutuhkan untuk menghambat 50% radikal bebas DPPH. Semakin kecil nilai ICso pada suatu
ekstrak, maka akan semakin kuat aktivitas antioksidan yang dimiliki oleh suatu ekstrak,
sehingga dapat dikatakan bahwa ekstrak tersebut efektif dalam menangkal radikal bebas.22
Menurut Wulandari & Utomo (2019), terdapat klasifikasi aktivitas antioksidan berdasarkan
nilai ICso nya pada Tabel 2.23 Selanjutnya Tabel 3 menunjukkan aktivitas antioksidan dari
beberapa spesies dalam genus Mangifera.

Tabel 2. Klasifikasi aktivitas antioksidan berdasarkan nilai ICsg

Nilai ICso (ppm) Aktivitas Antioksidan
<50 Sangat Kuat
50-100 Kuat
101-250 Sedang
250-500 Lemah
>500 Tidak Aktif
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Tabel 3. Nilai ICso genus Mangifera

Spesies Spesifik Uji ICso Pustaka
Mangifera indica L Ekstrak etil asetat 50,54 ppm 15
daun
. Ekstrak metanol
Mangifera sp. kulit batang 17,91 ppm 24

Fraksi etil asetat

. . buah 170,63 ppm 6
Mangifera caesia Jack -
Fraksi etil asetat
5,356 ppm 8
daun
Fraksi n-heksana 34,0668 ppm 2
Mangifera caesia Jack daun
Ekstrak etanol daun 16,14 ppm 25
Mangifera casturi Kosterm. Ekstrak etanol daun 83,61 ppm 10
1,164+0.005
Mangifera foetida L. Ekstrak etanol ’ 26
gifera f ug/ml

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa beberapa spesies dari genus Mangifera umumnya

memiliki nilai ICso < 50 ppm dengan kategori kuat, karena semakin kecil nilai ICso maka akan
semakin kuat aktivitas antioksidan dalam menangkal radikal bebas.

4.KESIMPULAN

Dari penjelasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa senyawa metabolit

sekunder yang terkandung dalam genus Mangifera, diantaranya flavonoid, fenolik, tannin,
saponin, alkaloid, triterpenoid, kuinon. Dengan aktivitas antioksidan umumnya dengan nilai
[C50<50 ppm yang tergolong kuat, sehingga genus Mangifera dapat dikatakan potensial sebagai
bahan antioksidan.
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